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بِوِ وَمَنْ وَالََهُ  دٍ رَسُوْلِ اِلله، وَػلَََ آلِِِٓ وَصََْ ّدِنََ مُحَمَّ َِ لََمُ ػلَََ س َ لََةُ وَامسَّ يَدُ آشنْ لََّ اَمحَْمْدُ لِله، وَامصَّ ْْ ، آش

، لََ هبََِِّ بؼَْ  دًا غَبْدُهُ وَرَسُوْلُُِ ّدَنََ مُحَمَّ َِ يَدُ آشنَّ س َ ْْ ، وَآش لََّ اُلله وَحْدَهُ لََ شًََِمَْ لَُِ
ِ
لَِ ا

ِ
نِِّ ا

ِ
ا بؼَْدُ، فاَ دَهُ، آشمَّ

ِ مِنَ امش َّ  كُُْ وَهفَْسِِْ بِخلَْوَى اِلله املَْائِلِ في مُحْكَُِ نِخاَبِوِ: آشغُوذُ بِِللََّّ َْ نِ آُوْصِ حْْه ِ امرَّ جِيِم  بِسْمِ الّلَّه طَانِ امرَّ َْ
لََّ وَآشهتُُْْ مُسْلِمُونَ. وَ 

ِ
َ حَقَّ ثلُاثِوِ وَلَ ثمَُوحنَُّ ا َّلُوا اللََّّ ٍنَ آمَٓنوُا اث ِ اَ الََّّ حِيْمِ. يََ آشيُّه ٍنَ امرَّ ِ اَ الََّّ كاَلَ آشًضًْا يََ آشيُّه

َ وَكوُموُا كوَْلًَ  َّلُوا اللََّّ َ وَرَسُولَُِ فلََدْ فاَزَ  . سَدًِدًا آمَٓنوُا اث امكَُُْ وًَغَْفِرْ مكَُُْ ذُهوُبكَُُْ وَمَنْ ًطُِعِ اللََّّ ًصُْلِحْ مكَُُْ آشعَْْ

.                                                                       (۷١-۷.ب: ا. )الٔحز فوَْزًا غَظِيماً  
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, 

Mari kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT., agar mendapatkan 

rahmat dan riḍa-Nya. Dalam menjalani kehidupan ini, kita tidak boleh lalai dalam arti;  

bermalas-malasan, berlambat-lambat,  tidak mengindahkan, atau bahkan melupakan perintah-

perintah Allah SWT. dan larang-larangan-Nya, karena sikap lalai mengakibatkan manusia 

terperosok ke jurang api neraka. Allah SWT. telah memberikan warning yang cukup keras 

kepada manusia dan jin; 

َ نَثِيًرا مِنَ  ونَ بِِاَ وَميَمُْ آذَٓانٌ لََ وَملََدْ ذَرَآْنََ مِجَينَََّّ امجِْنِّ وَالَٕوسِْ ميَمُْ كلُوُبٌ لََ ًفَْلَيوُنَ بِِاَ وَميَمُْ آشػْيٌُُ لََ ًبُْصُِِ

  .ٌسَْمَؼُونَ بِِاَ آُومئَمَِ كََلٔهؼَْامِ بلَْ هُُْ آشضَله آُومئَِمَ هُُُ امغْاَفِلوُنَ 
“Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi) neraka Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia, 

mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 

mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 

Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-

ayat Allah). Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah 

orang-orang yang lalai”. (QS. Al-A'raf: 179) 

 

 Agar tidak tergolong menjadi manusia yang lalai,   wasiat taqwa kita aplikasikan  dalam 

kehidupan sehari-hari. Sayidina Ali bin Abi Ṭalib karramallahu wajhah, telah mendefinisikan 

taqwa, bahwa:   وْفُ امخَّلْوَى هَِِ امخَْ 
ِ
لِ وَالَْ َْ لِ وَامؼَْمَلُ بِِمخَّنًِْْلِْ وَامرّضَِا بِِملْلَِ َْ ََوْمِ مِنَ امجَْلِ خِؼْدَادُ مِ حِيْلِ  س ْ امرَّ  

“Takwa adalah merasa takut kepada Żat yang Maha Agung, beramal dengan al-Qur’an yang 

diturunkan, riḍa dengan (pemberian) yang sedikit, dan mempersiapkan diri untuk hari 

kebangkitan”. (Ibnu Abid Dunya, Kitab at-Taqwa, hlm. 313) 
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Berdasarkan pengertian dan unsur-unsur taqwa tersebut, mari kita evaluasi diri kita dan 

keluarga kita masing-masing, sudahkah menjadi manusia yang bertaqwa? 

Unsur taqwa yang pertama adalah: 

َْلِ امخَْ  وْفُ مِنَ امجَْلِ  (Merasa takut kepada Żat yang Maha Agung). Seandainya rumah kita tidak 

jauh dari masjid atau muṣalla, lantas Allah mengerakkan hati seorang muażin untuk 

mengumandangkan ażan mengajak ṣalat berjamaah sehari semalam lima kali,  apakah kita selalu 

mendatanginya?  

Pada saat kita dipercaya oleh atasan atau rekanan untuk mengerjakan sebuah proyek atau 

kegiatan yang ada peluang untuk berkorupsi, apakah kita dapat mengendalikan nafsu kita tidak 

melakukan korupsi?  

Hal-hal semacam ini bisa kita jadikan tolok ukur atas ketaqwaan kita kepada Allah SWT. 

Unsur taqwa yang kedua adalah: 

 Sudahkah kita menjadikan al-Quran .(beramal dengan al-Qur’an yang diturunkan) وَامؼَْمَلُ بِِمخَّنًِْْلِْ 

sebagai bahan pertimnbangan utama dalam mengambil keputusan terhadap sesuatu yang akan 

kita lakukan? 

Jika sesuatu itu larangan al-Quran,  maka kita putuskan tidak  akan kita lakukan. Dan jika 

sesuatu  itu anjuran atau bahkan perintah al-Quran maka kita putuskan harus kita lalukan, 

sedahkah selama ini kita bersikap, berpendapat, dan berperilaku demikian?  

Jika sudah alhamdulillah, berarti kita telah terindikasi sebagai orang yang bertaqwa.  

Unsur taqwa ketiga adalah: 

َْلِ   Bahasa yang senada adalah qanaah. Sikap .(riḍa dengan pemberian yang sedikit) وَامرّضَِا بِِملْلَِ

qanaah merupakan  jalan seseorang untuk bersyukur. Tanpa qanaah seseorang akan terus melihat 

ke atas. Ketika itu ia tidak akan pernah puas pada capaiannya selama ini,  tidak pernah akan 

bersyukur atas pemberian Allah SWT.  bagaikan ayam bertelur di atas padi tetapi mati 

kelaparan, karena yang sudah dimiliki tidak disyukuri dan selalu memikirkan yang belum 

dimiliki,  atau bahkan ingin  miliki yang sudah menjadi hak milik orang lain, akhirnya sepanjang 

hidupnya mengalami penderitaan.  

Unsur taqwa keempat adalah: 

حِيْلِ  ََوْمِ امرَّ خِؼْدَادُ مِ س ْ
ِ
 Hendaknya kita selalu ingat .(mempersiapkan diri untuk hari kebangkitan) وَالَْ

bahwa semua manusia pada hari itu akan diminta pertanggungjawaban oleh Allah SWT. atas 

seluruh amal perbuatannya;  
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ا ٍرََهُ  ةٍ خَيْرً ا ٍرََهُ  .فمََنْ ًؼَْمَلْ مِثلْاَلَ ذَرَّ ةٍ شًََّ . وَمَنْ ًؼَْمَلْ مِثلْاَلَ ذَرَّ  

“Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat żarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya, 

dan siapa yang mengerjakan kejahatan seberat żarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) 

nya pula. Oleh karena itu mumpung masih ada kesempatan, mari kita memperbanyak amal 

ibadah, untuk bekal di Akhirat kelak. 

Jamaah Ṣalat Jum’at Rahimakumullah 

Khotbah singkat ini dapat disimpulkan bahwa: Kelalaian akan menyebabkan manusia 

terjerumus ke dalam jurang api neraka. Untuk antisipasinya, kita harus selalu memelihara 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.,  di antaranya;  merasa takut kepada-Nya, beramal 

sesuai dengan al-Qur’an, riḍa dengan (pemberian) yang sedikit, dan mempersiapkan diri dengan 

cara memperbanyak amal ibadah untuk bekal pada hari kebangkitan kelak. 

Demikian yang dapat khotib sampaikan semoga Allah SWT. selalu membimbing hati 

pikiran dan perilaku kita, sehingga selamat di dunia dan akhirat. Âmîn. 

نْرِ الحكَيِم وَ  ّّ ومِنكُْ بَِرَكَ اُلله لي ومكَُُْ فِِ املُْرْآشنِ امؼَْظِيْمِ وَهفََؼَنِِ وَإيَّكُُْ بِمَا فِيْوِ مِنَ الٔيََتِ وَالَِّّ ثلََّّلْ مِ

                                                                .              ثِلَوَثوَ إهوّ ىُو امسّمَعُ امؼَليمُ 

 
Khutbah II 

 

ابِوِ آشىْلِ  دٍ اممُْصْطَفَى، وَػلَََ آلِِِٓ وَآشصََْ ّدِنََ مُحَمَّ َِ ُ ػلَََ س َ ْ وَآُسَلِِّ ا بؼَْدُ، اَمحَْمْدُ لِله وَنَفَى، وَآُصَلِِّ اموَْفاَ،  آشمَّ

اَ اممُْسْلِمُوْ  ّ امؼَْظِيْمِ وَاػْلمَُوْا آشنَّ اَلله آشمَرَكُُْ بِأشمْرٍ غَظِيْمٍ، آشمَ فيََا آشيُّه كُُْ وَهفَْسِِْ بِخلَْوَى اِلله امؼَْلِِِ َْ رَكُُْ نَ، آُوْصِ

، يََ  َ وَمَلََئكَِتوَُ ًصَُلهونَ ػلَََ امنَّبِِِّ نَّ اللََّّ
ِ
لََمِ ػلَََ هبَِيِوِّ امكَْرِيِْْ فلََالَ: ا لََةِ وَامسَّ ٍنَ آمَٓنوُا صَلهوا بِِمصَّ ِ اَ الََّّ  آشيُّه

َْتَ  َّ دٍ كََمَ صَل ّدِنََ مُحَمَّ َِ دٍ وَػلَََ آلِٓ س َ ّدِنََ مُحَمَّ َِ يمَُّ صَلِّ ػلَََ س َ وِ وَسَلِّمُوا جسَْلِيماً، اَنلّه َْ َ بْرَاىِيْمَ ػلَ
ِ
ّدِنََ ا َِ  ػلَََ س َ

ّدِ  َِ بْرَاىِيْمَ وَبَِرِكْ ػلَََ س َ
ِ
ّدِنََ ا َِ بْرَاىِيْمَ وَػلَََ آلِٓ س َ

ِ
ّدِنََ ا َِ دٍ كََمَ بَِرَنْتَ ػلَََ س َ ّدِنََ مُحَمَّ َِ دٍ وَػلَََ آلِٓ س َ نََ مُحَمَّ

يمَُّ اغْفِرْ نِلْمُسْلِمِيَُْ وَا دٌ. اَنلّه َْ دٌ مَجِ َْ َّمَ حَِْ ه
ِ
بْرَاىِيْمَ، فِيْ امؼَْاممَِيَُْ ا

ِ
ّدِنََ ا َِ ممُْسْلِمَاتِ واممُْؤْمِنِيَُْ وَػلَََ آلِٓ س َ

مُنْكَرَ وَامبَْغْيَ ؤْمِناَتِ الْشحْياَءِ مِنْْمُْ وَالْشمْوَاتِ، انليم ادْفعَْ غَنَّا امبَْلََءَ وَامغَْلََءَ وَاموَْبَِءَ وَامفَْحْشَاءَ وَامْ وَاممُْ 

نََ ىَ  دَائدَِ وَاممِْحَنَ، مَا ظَيرََ مِنْْاَ وَمَا بطََنَ، مِنْ بلَََِ َُوْفَ اممُْخْخلَِفَةَ وَامشَّ انِ وَامس ه ةً وَمِنْ بلََُْ ذَا خَاصَّ

حْسَانِ وَ  ٍْرٌ غِبَادَ اِلله، إنَّ اَلله ًأَمُْرُ بِِمؼَْدْلِ وَالَْٕ ءٍ كدَِ ّ شََْ َّمَ ػلَََ كُِ ه
ِ
ةً، ا ًخَْاءِ ذِي املُْرْبََ اممُْسْلِمِيَُْ ػاَمَّ

ِ
ا

نَْْىَى غَنِ امفَحْشَاءِ وَاممُْنْكَرِ وَامبَغْيِ، ًؼَِظُكُُْ مؼََلَّكُُْ ثَ  نْرُ اِلله آشنْبَُ وٍ . ذَنَّرُوْنَ. فاَذنُرُوا اَلله امؼَْظِيْمَ ًذَْنُرْكُُْ وَلََِّ

          


